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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang

Banyak negara yang mengklaim bahwa negaranya adalah negara demokrasi 

dengan berbagai istilah tersendiri bahkan beberapa negara yang jelas tidak 

menerapkan prinsip demokrasi tetap berusaha menciptakan sistem yang terlihat 

demokratis. 

Salah satu kriteria dasar suatu negara demokrasi adalah adanya partai politik 

dan pemilihan umum secara berkala. Negara-negara yang mengadopsi demokrasi 

biasanya memiliki lebih dari dua partai, baik yang bersistem dua partai maupun 

yang bersistem multi partai. Sedangkan bagi negara otoriter, meskipun ada partai 

politik, biasanya hanya ada satu partai yang berada di bawah pemerintahan. 

Masalah umum bagi negara yang menerapkan sistem multi-partai adalah 

rendahnya stabilitas politik akibat banyaknya jumlah partai. Pemerintahan yang 

didukung oleh minoritas seringkali mendapatkan perlawanan dan pertentangan di 

parlemen, sehingga pemerintahan seringkali diberlakukan secara transaksional 

antara pemerintah dan parlemen, yang mengakibatkan kerugian rakyat.1 

Maka, muncullah gagasan tentang sistem multi-partai yang sederhana untuk 

menciptakan pemerintahan yang baik. Cara paling alami untuk menyederhanakan 

partai adalah dengan menetapkan ambang batas.2 

1 Abdul Rokhim, “Pemilihan Umum Dengan Model ‘Parliamentary Threshold’ Menuju 

Pemerintahan Yang Demokratis Di Indonesia,” DiH: Jurnal Ilmu Hukum 7, no. 14 (August 1, 2011): 

h. 90, accessed January 28, 2023, http://jurnal.untag-sby.ac.id/index.php/dih/article/view/266.
2 Ikhsan fatah Yasin, “Penyederhanaan Dan Penyempurnaan Sistem Pemilu Di Indonesia,” 

Al-Qanun: Jurnal Pemikiran dan Pembaharuan Hukum Islam 20, no. 1 (February 21, 2018): 104–

119, accessed January 7, 2023, http://jurnalfsh.uinsby.ac.id/index.php/qanun/article/view/598. 
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Dalam pelmillilhan umum, sangat mungkiln untuk melmbelrlakukan ambang 

batas. Artilnya, ada jumlah dukungan milnilmum yang harus dilmillilkil selbuah partail 

untuk melndapatkan pelrwakillan. Pelnelrapannya dapat belrsilfat lelgal (lelgal 

threlshold), yailtu telrcantum dalam undang - undang, atau hanya belrsilfat matelmatils 

(elfelktilf).3 

Ambang Batas atau lelbilh telpatnya Ambang Batas Pe lrwakillan/Ellelktoral 

(Ellelctoral Threlshold) pelrtama kalil dilpelrkelnalkan dalam Pelmillilhan Umum, 

melngacu pada keltelntuan dalam Pasal 39 ayat (3) Undang - undang Nomor 3 Tahun 

1999 telntang Pelmillu. Pada saat iltu, ambang batas ellelktoral dilteltapkan selbagai l 

ambang batas milnilmum bagil partail untuk belrpartilsilpasil dalam pelmillilhan pada 

pelrilodel belrilkutnya. Selbellum Pelmillu 2004 dilgellar, keltelntuan melngelnail ambang 

batas dilatur dalam Pasal 143 ayat (1) UU No. 12 Tahun 2003 telntang Pelmillilhan 

Anggota Delwan Pelrwakillan Rakyat, Delwan Pelrwakillan Daelrah, dan Delwan 

Pelrwakillan Rakyat Daelrah.4 Seljak iltu, hampilr seltilap pelrilodel pelmillilhan, aturan 

telntang ambang batas dilbelrlakukan dan sellalu dilrelvilsil delngan pelrubahan ilstillah 

atau angka. 

Ambang batas yang dilgunakan dalam Pelmillu 2004 juga diladopsil pada 

Pelmillu 2009. Dalam paniltila khusus (Paniltila Khusus/ Pansus) UU Pelmillu, 

pelmelrilntah dan lelmbaga lelgilslatilf selpakat untuk melngubah ilstillah ellelctoral 

threlshold yang dilgunakan dalam pelmillu selbellumnya melnjadil parlilamelntary 

 
3 Veri Junaidi, Khoirunnisa Agustyati, and Ibnu Setyo Hastomo, Politik Hukum Sistem 

Pemilu: Potret Partisipasi Dan Keterbukaan Publik Dalam Penyusunan UU No. 8 Tahun 2012 

Tentang Pemilu Anggota DPR, DPD Dan DPRD, 2013, h. 116. 
4 Sholahuddin Al-Fatih, “Akibat Hukum Regulasi Tentang Threshold Dalam Pemilihan 

Umum Legislatif Dan Pemilihan Presiden,” Jurnal Yudisial 12, no. 1 (May 2, 2019): h. 13, accessed 

January 7, 2023, http://jurnal.komisiyudisial.go.id/index.php/jy/article/view/258. 
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threlshold. Pelraturan ambang batas parlelmeln untuk Pelmillu 2009 dilselbutkan dalam 

UU No. 10 Tahun 2008 telntang Pelmillilhan Anggota Delwan Pelrwakillan Rakyat, 

Delwan Pelrwakillan Rakyat, dan Delwan Pelrwakillan Rakyat Daelrah. Selmelntara iltu, 

melnjellang Pelmillu 2014, dilatur pelraturan ambang batas parlelmeln dalam Undang - 

undang Nomor 8 Tahun 2012 telntang Pelmillilhan Anggota Delwan Pelrwakillan 

Rakyat, Delwan Pelrwakillan Daelrah, dan Daelrah Delwan Pelrwakillan Rakyat. Dalam 

pelmillu selrelntak 2019, Ambang batas parlelmeln dilatur dalam Undang - undang 

Nomor 7 Tahun 2017 telntang Pelmillu.5 

Pelnelrapan ambang batas melnilmbulkan pro dan kontra dil kalangan 

masyarakat,6 hasill dalam pelnelrapan pelnilnjauan norma telrhadap ambang batas 

pelmillu selrta ambang batas parlelmeln kel Mahkamah Konstiltusil. Alasan pelnilnjauan 

lelbilh dildasarkan pada pelrlilndungan hak asasil manusila, telrutama hak silpill dan 

poliltilk warga nelgara yang systelmilcally dilanggap dilkelbilril olelh pelmbelrlakuan 

melkanilsmel ambang batas, karelna banyak suara pelmillilh akan telrbuang mellalui l 

melkanilsmel iltu.7 Namun delmilkilan, hilngga pelmillu selrelntak 2019, norma hukum 

ambang batas parlelmeln teltap belrlaku. 

Konselp belrnelgara tildak dilatur selcara rilncil olelh Ilslam.8 Kalau kilta 

melnellusuril Qur’an dan Hadils maka yang dildapatkan adalah prilnsilp dalam 

 
5 Sholahuddin Al-Fatih, “Electoral Regulation in Indonesia : Is It Modern Law ?,” Unnes 

Law Journal 6, no. 2 (October 31, 2020): 205–216, accessed January 14, 2023, 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ulj/article/view/41627. 
6 Sholahuddin Al-Fatih, “Penerapan Threshold Dalam Pemilu Menurut Perspektif Gustav 

Radbruch Dan Hans Kelsen,” Audito Comparative Law Journal (ACLJ) 1, no. 2 (September 30, 

2020): 78–84. 
7 Al-Fatih, “Akibat Hukum Regulasi Tentang Threshold Dalam Pemilihan Umum 

Legislatif Dan Pemilihan Presiden,” h. 19. 
8 Lihat Ahmad Syafii Maarif, Islam Dan Masalah Kenegaraan, 1st ed. (Jakarta: LP3ES, 

1985), h. 16. 
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kelhildupan belrnelgara. Prilnsilp-prilnsilp telrselbut adalah Al Musawwah (pelrsamaan), 

Al hurrilyyah (Kelbelbasan), Al-adaalah (Keladillan), Al-syura (Musyawarah) dan 

Roqobat al Ummah (Kontrol Masyarakat telrhadap pelmilmpiln). Belgiltu pula dalam 

pelnyellelnggaraan Pelmillilhan Pelmilmpiln / Pelrwakillan. Bailk Qur’an maupun hadils 

tildak melngatur, teltapil prilnsilp dan konselp untuk melmillilh pelmilmpiln tellah dilatur 

dalam Qur’an dan Hadils.9 

Selcara teloriltils muslilm belbas melngatur melkanilsmel dalam melngangkat 

pelmilmpiln. Karelna hal ilnil melrupakan pelrkara dunilawil yang melndapatkan 

“kelbelbasan khusus” daril Rasullah SAW dalam hadils yang dilrilwayatkan olelh Ilmam 

Muslilm “Antum a’lamu bil umuril dunyakum” yang artilnya “kalilan lelbilh melngeltahui l 

urusan dunila kalilan.” Teltapil pada dasarnya selbagail muslilm haruslah kilta melndasari l 

melkanilsmel yang akan kilta ambill selsuail delngan prilnsilp Ilslam. 

Salah satu prilnsilp Ilslam dalam kelhildupan belrnelgara dan belrmasyarakat 

adalah adill. Adill melmillilkil nillail unilvelrsal yang belrlaku dalam selmua aspelk 

kelhildupan. Dalam aspelk sosilal, telrbelntuk keladillan antara kaya dan milskiln. Allah 

melmelrilntahkan yang kaya untuk melnyalurkan selbagilan hartanya kelpada yang 

milskiln dalam konselp zakat, wakaf dan seldelkah, dalam artilan tildak ada pilhak yang 

dilnafilkan kelpelntilngannya.10 Aspelk gelndelr, Ilslam dalam rellasil antara prila dan 

 
9 Sarkawi Sarkawi and Fadli Ahmad, “Memilih Pemimpin Dalam Islam,” Idarotuna 3, no. 

3 (October 31, 2022): h. 199-201, accessed January 7, 2023, https://ejournal.uin-

suska.ac.id/index.php/idarotuna/article/view/14584. 
10 Lihat A Asnaini, “Islamic Sosial Finance: Konsep Keadilan Sosial Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam,” JURNAL ILMIAH MIZANI: Wacana Hukum, Ekonomi, dan Keagamaan 1, no. 1 

(February 4, 2014), accessed March 13, 2023, http://repository.iainbengkulu.ac.id/5007/1/B.6 

Islamic Sosial Finance Konsep Keadilan Sosial dalam Perspektif Ekonomi Islam %281%29.pdf. 



5 

 

wanilta belrsilfat patrilarkat selkalilgus matrilarkat. Yailtu antara kelduanya salilng 

melmelnuhil dan melmbantu.11 

Banyak selkalil pelnjellasan telntang keladillan dalam kelhildupan belrnelgara dan 

belrmasyarakat. Selpelrtil pelrilntah keladillan untuk melnghillangkan praktelk korupsi l 

selbagailmana dalam Surah Asy-Syu'ara'/26: 152 belrilkut:12 

 ١٥٢الَّذِيْنَ يفُْسِدُوْنَ فىِ الْْرَْضِ وَلَْ يصُْلِحُوْنَ 

“(Melrelka) yang belrbuat kelrusakan dil bumil dan tildak mellakukan 

pelrbailkan.” (Asy-Syu’ara/26:152)13 

Prilnsilp keladillan dilatas melnjellaskan bahwa mellaksanakan dan melmellilhara 

keladillan dil bumil melrupakan prasyarat bagil kelbahagilaan manusila. Keladillan 

melrupakan kelselilmbangan yailtu belrupa cilptaan yang selmpurna, tildak ada yang lelbilh 

panjang atau lelbilh pelndelk selrta umat melnelrilma anugelrah lailn belrupa akal dan 

pilkilran.14 Jilka dillilhat daril silsil akal selbagail anugelrah, dapat dilkatakan bahwa akal 

adalah cahaya yang delngannya manusila dapat melmbeldakan dan melnelntukan mana 

yang bailk dan mana yang buruk. Manusila dapat delngan mudah melmahamil bahwa 

kelzalilman iltu buruk dan keladillan iltu bailk delngan melnggunakan akal selbagailmana 

dapat kilta pahamil pada Qur’an surah al-Ilnfilthar/82:6-7 belrilkut: 

كَ بِرَب كَِ الْكَرِيْمِِۙ  نْسَانُ مَا غَرَّ ىكَ فعَدََلَكَِۙ  ٦يٰٰٓايَُّهَا الِْْ  ٧الَّذِيْ خَلَقكََ فسََوه

“(6) Wahail manusila, apakah yang tellah melmpelrdayakanmu (belrbuat durhaka) 

telrhadap Tuhanmu Yang Maha Mulila, (7) yang tellah melncilptakanmu lalu 

 
11 Lihat: M. Hajir Mutawakkil, “Keadilan Islam Dalam Persoalan Gender,” Kalimah 12, 

no. 1 (March 5, 2014): h. 81, accessed January 28, 2023, 

https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/kalimah/article/view/219. 
12 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: BALITBANG 

DIKLAT KEMENAG RI, 2019), h. 535. 
13 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 535. 
14 Tafsir Indonesia - Jalalayn. KSU - Electronic Mosshaf Project, “Ayat” (Saudi Arabia: 

King Saud University, 2014), https://quran.ksu.edu.sa/index.php. 
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melnyelmpurnakan keljadilanmu dan melnjadilkan (susunan tubuh)-mu selilmbang?” 

(Al-Ilnfilthar/82:6-7)15 

Nillail – nillail keladillan yang telrtuang dalam Qur’an dan sumbelr Ilslam lailnnya 

helndaknya dapat melnjadil rujukan, melnjadil selbuah konselp bagil para pelmilmpiln 

untuk melrumuskan pelraturan pelrundangan. 

Belrdasarkan urailan dilatas, pelnulils melnellaah lelbilh dalam telntang prilnsilp - 

prilnsilp belrnelgara dalam Ilslam dan bagailmana pelnelrapan ambang batas pelrolelhan 

suara dalam Undang - undang no. 7 tahun 2017 belrlaku dalam pelrspelktilf filqi lh 

silyasah. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Pelnelrapan Parlilamelntary Threlshold dalam Pelmillilhan Umum di l 

Ilndonelsila; 

2. Bagailmana Suara Pelmillilh bagil partail yang tildak melmelnuhi l 

Parlilamelntary Threlshold?; 

3. Parlilamelntary Threlshold masilh telrdapat pro dan kontra; 

4. Ilslam tildak melngatur selcara telknils pelnyellelnggaraan pelmillilhan 

pelmilmpiln; 

5. Pandangan Filqilh Silyasah telrhadap Parlilamelntary Trelshold 

C. Batasan Masalah 

Pelmbatasan suatu masalah dilpelrlukan guna melnghilndaril pellelbaran ataupun 

pelnyilmpangan daril pokok masalah, selhilngga pelnelliltilan lelbilh telrarah dan 

melmudahkan dalam pelmbahasan selhilngga tujuan pelnelliltilan telrcapail. Batasan 

masalah dalam pelnelliltilan ilnil yailtu bagailmana pelnelrapan parlilamelntary threlshold 

 
15 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 880. 
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dalam hal konselptualilsasil, selrta dilnamilka dalam pelnelrapannya diltilnjau dari l 

pelrspelktilf filqilh silyasah. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagailmana pelnelrapan parlilamelntary threlshold pada pelmillilhan umum 

dil Ilndonelsila? 

2. Bagailmana pelnelrapan parlilamelntary threlshold pada pe lmillilhan umum 

dil Ilndonelsila pelrspelktilf filqilh silyasah? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melngeltahuil pelnelrapan parlilamelntary threlshold. 

2. Untuk melngeltahuil bagailmana pelnelrapan parlilamelntary threlshold 

dalam pelrspelktilf filqilh silyasah. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teloriltils 

Dilharapkan hasill pelnelliltilan ilnil dapat dilgunakan selbagail bahan 

pelrbandilngan dan relfelrelnsil untuk studil yang akan datang. Ilnil juga akan 

melnambah pelngeltahuan telntang filqilh silyasah telntang pelnelrapan 

ambang batas parlelmeln (Parlilamelntary Threlshold) pada pe lmillilhan 

umum dil Ilndonelsila dalam pelrspelktilf filqilh silyasah dan melngajarkan 

pelnulils bagailmana melnelrapkan teloril-teloril yang dilpellajaril dalam 

pelrkulilahan. 

2. Manfaat Praktilsil 

Bagil pilhak pelmelrilntah, Delwan Pelrwakillan Rakyat (DPR), 

pelnyellelnggara Pelmillu yailtu Komilsil Pelmillilhan Umum, Badan Pelngawas 
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Pelmillu selrta DKPP dalam hal ilnil mampu melngeltahuil dan melnellaah 

bagailmana pelnelrapan parlilamelntary threlshold pelrspe lktilf filqilh silyasah 

pada Undang - Undang pelmillilhan umum dil Ilndonelsila 

3. Bagil Masyarakat 

Dilharapkan pelnelliltilan ilnil dapat melmbelrilkan pelmahaman 

telntang parlilamelntary threlshold dalam pelrspelktilf Filqilh Silyasah. 

Dilmana masyarakat selbagail warga nelgara yang melmillilkil hak konstiltusi l 

dapat melmahamil pelrwujudan daril pelnelrapan ambang batas parlelmeln. 

G. Penelitian Terdahulu 

Pelnelliltilan telrdahulu belrtujuan untuk melndapatkan bahan pelrbandilngan dan 

acuan. Maka dalam pelnelliltilan ilnil pelnelliltil melncantumkan hasill – hasill pelnelliltilan 

telrdahulu selbagail belrilkut: 

1. Hasill Pelnelliltilan Fahril Bachmild yang belrjudul Elksilstelnsil Keldaulatan Rakyat 

Dan Ilmplelmelntasil Parlilamelntary Threlshold Dalam Silstelm Pelmillilhan 

Umum Dil Ilndonelsila.16 

Pelnelliltilan ilnil belrtujuan untuk melngurailkan lelbilh lanjut telntang 

pelmbelrlakuan parlilamelntary threlshold dalam silstelm Pelmillu, selrta 

pelrtelntangannya delngan konselp keldaulatan rakyat. pelndelkatan normatilf, 

yang dilmana bukan hanya melngkajil hukum dalam artil pelraturan pelrundang 

- undangan selmata, akan teltapil mellilputil aspelk yang lelbilh luas, yailtu selsuatu 

 
16 Lihat Fahri Bachmid, “Eksistensi Kedaulatan Rakyat Dan Implementasi Parliamentary 

Threshold Dalam Sistem Pemilihan Umum Di Indonesia,” SIGn Jurnal Hukum 2, no. 2 (November 

19, 2020): 87–103, accessed January 7, 2023, 

https://jurnal.penerbitsign.com/index.php/sjh/article/view/v2n2-87-103. 
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yang dapat diltellusuril mellaluil bahan kelpustakaan. Telknils analilsils yang 

dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil adalah meltodel analilsils helrmelnelutilk dan 

ilntelrpreltasil. Hasill pelnelliltilan melnunjukkan bahwa pelmbelrlakuan 

parlilamelntary threlshold dalam silstelm Pelmillu dil Ilndonelsila belrtelntangan 

delngan konselp keldaulatan rakyat. Adapun pelnelrapan silstelm khususnya 

pada Pelmillu 2024, patut melmpelrtilmbangkan silstelm Campuran selbagai l 

altelrnatilf daril silstelm Relprelselntasil Proporsilonal yang sellama ilnil diltelrapkan 

pada Pelmillu dil Ilndonelsila. Sellanjutnya, dilbutuhkan formulasil khusus 

dilmana Partail Poliltilk Pelselrta Pelmillu yang dilnyatakan tildak melmelnuhi l 

ambang batas dapat melnelmpuh jalur koalilsil untuk melncapail ambang batas, 

bahkan sampail pada pillilhan untuk melniladakan parlilamelntary threlshold 

(ambang batas pelrolelhan suara 0%). Hal ilnil akan melnjadil jalan telngah atas 

kelbutuhan pelncapailan proporsilonaliltas silstelm Pelmillu, selbagail belntuk 

akomodasil suara pelmillilh selrta kelpastilan hukum atas keldaulatan rakyat, 

selrta kelbutuhan melncilptakan silstelm Prelsildelnsilalilsmel yang selmakiln elfelktilf 

dil masa yang akan datang. 

Pelnelliltil mellakukan pelngkajilan delngan objelk pelnelliltilan yang sama 

yailtu Parlilamelntary Threlshold teltapil mellilhat pelnelrapan parlilamelntary 

threlshold dalam pelrspelktilf filqilh silyasah. 

2. Hasill pelnelliltilan Yogo Pamungkas yang belrjudul Tilnjauan Ambang Batas 

Pelrolelhan Suara Belrdasarkan Undang – Undang Nomor 8 Tahun 2012 

Telntang Pelmillilhan Anggota Delwan Pelrwakillan Rakyat, Delwan Pelrwakillan 
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Daelrah Dan Delwan Pelrwakillan Rakyat Daelrah Telrhadap Undang - undang 

Dasar 1945.17 

Pelnelliltilan ilnil melmbahas telntang Ambang batas pelrolelhan suara. 

Pelrmasalahan yang dilajukan dalam tulilsan ilnil adalah apakah putusan 

Mahkamah Konstiltusil atas pelrmohonan ujil matelril telntang Ambang batas 

pelrolelhan suara pelmillu 2014 sudah telpat dan bagailmana pelnelrapan yang 

telpat atas ambang batas pelrolelhan suara pada pelmillu 2014? Untuk 

melnganalilsils masalah ilnil melnggunakan tilpel pelnelliltilan normatilf delngan 

data selkundelr yang dilanalilsils delngan pelndelkatan kualiltatilf dan delduktilf. 

Hasill pelnelliltilan ilnil melnunjukkan bahwa pelneltapan ambang batas pelrolelhan 

suara diltelntukan selbelsar 3.5% suara nasilonal hanya belrlaku dil jelnjang 

nasilonal saja. Pelneltapan ambang batas pelrolelhan suara tildak belrtelntangan 

delngan Undang - undang Dasar 1945. Pelnelrapan atas ambang batas 

pelrolelhan suara ilnil juga tildak telpat karelna hanya diltelrapkan pada tataran 

nasilonal saja, karelna selbailknya pelnelrapan ambang batas pelrolelhan suara 

diltelrapkan dil seltilap jelnjang. 

3. Pelnelliltilan Fauzil Al Mubarok yang belrjudul Keladillan Dalam Pelrspelktilf 

Ilslam.18 

 
17 Lihat Yogo Pamungkas, “Tinjauan Ambang Batas Perolehan Suara Berdasarkan 

Undang- Undang Nomor 8 Tahun 2012 Tentang Pemilihan Anggota Dewan Perwakilan Rakyat, 

Dewan Perwakilan Daerah Dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Terhadap Undang-Undang Dasar 

1945,” Jurnal Rechts Vinding: Media Pembinaan Hukum Nasional 3, no. 1 (April 30, 2014): 33, 

accessed January 21, 2023, https://rechtsvinding.bphn.go.id/ejournal/index.php/jrv/article/view/55. 
18 Lihat Fauzi Almubarok, “Keadilan Dalam Perspektif Islam,” Journal ISTIGHNA 1, no. 

2 (July 25, 2018): 115–143, accessed January 29, 2023, https://e-journal.stit-islamic-

village.ac.id/istighna/article/view/6. 
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Keladillan melrupakan harapan yang dapat dilrasakan bagil selluruh 

umat manusila, karelna keladillan melrupakan selbuah cilta-cilta luhur seltilap 

nelgara untuk melnelgakkan keladillan. Karelnanya Ilslam melnghelndaki l 

pelmelnuhan telgaknya keladillan. Keladillan dalam Ilslam mellilputil belrbagai l 

aspelk kelhildupan yang melrangkumil keladillan dilstrilbutilf, reltrilbutilf dan, 

sosilal, dan poliltilk. Asas-asas melnelgakkan keladillan dalam Ilslam yailtu 

kelbelbasan jilwa yang mutlak dan pelrsamaan kelmanusilaan yang selmpurna. 

Keladillan dalam Ilslam dilgantungkan kelpada keladillan yang tellah diltelntukan 

olelh Allah dalam al-Qur’an dan dildukung olelh Hadilts daril Rasulullah SAW. 

Karelna tildak mungkiln manusila dapat melngeltahuil keladillan iltu selcara belnar 

dan telpat. Konselp keladillan dalam Ilslam dilsilmpulkan selbagail belrilkut, yakni l 

pelrtama, keladillan belrbasils tauhild yaknil kelilkhlasan telrhadap selgala 

kelnilkmatan yang dillilmpahkan olelh Allah SWT yang telrtuang dalam aqildah 

dan syarilah. Keldua, keladillan belrbasils undang - undang, yaknil kelseltaraan 

dalam melngaksels kelseljahtelraan bailk daril elkonomil, kelselhatan, dan 

pelndildilkan dalam pranata- pranata sosilal yang telrtuang dalam pelraturan 

pelrundang - undangan. 

4. Pelnelliltilan Fujil Lelstaril Hasilbuan dan Yonnawati l yang belrjudul 

Pelmbelrlakuan Parlilamelntary Threlshold Dalam Pelnyellelnggaraan Pe lmillilhan 

Umum.19 

 
19 SD. Fuji Lestari Hasibuan and Yonnawati Yonnawati, “Pemberlakuan Parliamentary 

Threshold Dalam Penyelenggaraan Pemilihan Umum,” Jurnal Pro Justitia (JPJ) 1, no. 1 (July 11, 

2020): 1–10, accessed January 28, 2023, http://jurnal.umitra.ac.id/index.php/JPJ/article/view/246. 
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Pelnelliltilan ilnil melmbahas pellaksanaan Parlilamelntary Threlshold (PT) 

dalam pelmillilhan umum untuk melmpelrmudah partail poliltilk dan 

melnilngkatkan pelngambillan kelputusan dil lelgilslatilf. PT dildelfilnilsilkan 

selbagail pelrselntasel suara sah milnilmum yang dilpelrlukan untuk suatu partai l 

untuk dilmasukkan dalam pelrhiltungan alokasil kursil untuk badan lelgilslati lf 

masilng-masilng. Kelputusan untuk mellaksanakan PT dilbuat pada tanggal 6 

Junil 2017, delngan ambang batas 4%. Keluntungan daril PT adalah 

melmastilkan partail-partail yang belrsailng melmpelrelbutkan kursil parlelme ln 

sellaras delngan aspilrasil rakyat darilpada hanya melncaril keluntungan partai l. 

Pelnelliltilan ilnil juga melnyorotil pelrtumbuhan pelsat partail poliltilk pasca-

relformasil, yang melngarah pada tuduhan ilnelfilsilelnsil dil cabang elkselkutilf dan 

lelgilslatilf. Konselp PT dilbagil melnjadil ambang batas elfelktilf dan ambang 

formal. Ambang batas elfelktilf melnunjukkan bahwa partail melmilli lki l 

kelselmpatan untuk melmelnangkan kursil dil daelrah pelmillilhan jilka melrelka 

melngamankan seltildaknya 15% suara. Pelnggunaan PT dil Ilndonelsila dilmulai l 

pada Pelmillu 2009, selhilngga hanya 9 daril 38 partail pelselrta yang 

melngamankan pelrwakillan dil parlelmeln. Pelnilngkatan ambang batas lelgilslatilf 

daril 2014 hilngga 2019 adalah 0,5. Pelnelliltilan ilnil belrfokus pada pelmbahasan 

ilmplelmelntasil dan kelunggulan Parlilamelntary Threlshold (PT) dalam 

pelmillilhan umum, selrta dampak PT telrhadap jumlah kursil yang 

dilmelnangkan partail poliltilk dil belrbagail nelgara. Ilnformasil yang dilbelrilkan 

dalam makalah ilnil dildasarkan pada analilsils dan ilntelrpreltasil liltelratur yang 

ada, telrmasuk studil pelnelliltilan dan relfelrelnsil daril belrbagail sumbelr. Para 
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pelnulils melnyajilkan argumeln dan pelrspelktilf melrelka telntang mate lri l 

pellajaran, dildukung olelh contoh dan pelrbandilngan daril belrbagail nelgara. 

Dalam pelnelliltilan dilatas telrdapat kelsamaan dalam obje lk kajilan yailtu 

Parlilamelntary Threlshold yang dilsellelnggarakan pada pe lmillilhan umum di l 

Ilndonelsila. Daril pelrsamaan obje lk pelnelliltilan dilatas pelnelliltil akan melngkaji l 

bagailmana pelnelliltilan telrselbut dil elksplorasil daril sudut pandang yang 

belrbelda yailtu dalam Pe lrspelktilf Filqilh Silyasah guna melndapatkan lanskap 

poliltilk Ilndonelsila daril sudut pandang Ilslam. 

5. Pelnelliltilan Je lrry I lndrawan dan M. Prakoso Aji l yang belrjudul 

Pelnyeldelrhanaan Partail Poliltilk Mellaluil Parlilamelntary Threlshold: 

Pellanggaran Silstelmatils Telrhadap Keldaulatan Rakyat.20 

Pelnelliltilan ilnil melmbahas pellaksanaan Parlilamelntary Threlshold (PT) 

dil Ilndonelsila seljak Pelmillu 2009, yang belrtujuan untuk melngurangil jumlah 

partail poliltilk dil parlelmeln. Telmuan pelnelliltilan melnunjukkan bahwa 

ilmplelmelntasil Parlilamelntary Threlshold (PT) dil Ilndonelsila bellum belrhasi ll 

melnyeldelrhanakan jumlah partail poliltilk dil parlelmeln. Melskilpun belrtujuan 

melngurangil jumlah partail, jumlah telrselbut justru melnilngkat dalam dua 

pelmillu telrakhilr. Hal ilnil melnunjukkan bahwa PT tellah gagal dalam tujuan 

pelnyeldelrhanaan partail. Pelnelliltilan belrpelndapat bahwa prosels 

pelnyeldelrhanaan harus dillakukan mellaluil pelngurangan kursil dil seltilap daelrah 

pelmillilhan, darilpada melngandalkan PT. Pelndelkatan altelrnatilf ilnil dilpandang 

 
20 Jerry Indrawan and M Prakoso Aji, “Penyederhanaan Partai Politik Melalui 

Parliamentary Threshold: Pelanggaran Sistematis Terhadap Kedaulatan Rakyat,” Jurnal Penelitian 

Politik 16, no. 2 (January 22, 2020): 155, accessed December 17, 2022, 

https://ejournal.politik.lipi.go.id/index.php/jpp/article/view/802. 
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lelbilh delmokratils dan seljalan delngan melmpelrtahankan keldaulatan rakyat. 

Namun, oposilsil telrhadap aturan ilnil muncul karelna dilpandang selbagai l 

pellanggaran keldaulatan rakyat delngan tildak melngilzilnkan calon lelgilslati lf 

untuk duduk dil parlelmeln pusat jilka partail melrelka tildak mellelwatil ambang 

batas nasilonal. Pelnelliltilan ilnil belrpelndapat bahwa pelnyeldelrhanaan partai l 

poliltilk harus dillakukan mellaluil pelngurangan kursil dil seltilap daelrah 

pelmillilhan, bukan mellaluil PT, yang dilanggap selbagail pellanggaran silstelmatils 

telrhadap keldaulatan rakyat. 

Pelrbeldaan pe lnelliltil telrhadap pelnelliltilan dilatas adalah dalam 

pelndelkatan yang dilgunakan yailtu pelndelkatan normatilf delngan sudut 

pandang I lslam. Se lrta guna me lnilnjau le lbilh jauh dampak pe lnelrapan ambang 

batas parlelmeln telrhadap hak-hak rakyat. 

H. Sistematika Penulisan 

Silstelmatilka pelnulilsan dalam pelnyusunan telsils ilnil pelnulils akan melngurailkan 

selcara umum seltilap bab yang mellilputil belbelrapa sub bab yailtu se lbagail belrilkut: 

BAB I PENDAHULUAN, yang telrdilril daril Latar Bellakang, I ldelntilfilkasi l 

Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Pe lnelliltilan, Manfaat 

Pelnelliltilan, Pelnelliltilan telrdahulu, se lrta Silstelmatilka Pelnelliltilan. Hal i lnil melrupakan 

dasar untuk melnyusun bab-bab be lrilkutnya, agar yang satu de lngan yang lai ln salilng 

telrkailt dan silstelmatils. 

BAB II KERANGKA TEORI, BAB ilnil melncakup Teloril Partail Poliltilk, 

Silstelm Ke lpartailan, Si lstelm Pe lmillilhan Umum dan Teloril Filqilh, Objelk Kajilan, 

Meltodel dan prilnsilp-prilnsilp Fi lqilh Silyasah. 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN, BAB ilnil melnjellaskan 

meltodologil pelnelliltilan yang di llakukan, se lcara belntuk pelnelliltilan, meltodel yang 

dilgunakan, telknilk pelngumpulan dan telknilk analilsa data. 

BAB IV PEMBAHASAN, BAB ilnil melmbahas telntang ilntil dari l 

pelmbahasan, dan hasi ll daril pelnelliltilan. Pelnulils akan melngurailkan konse lptualilsasi l 

dan dilnamilka pelnelrapan parlilamelntary threlshold selrta bagailmana pe lnelrapan iltu 

selndilril dalam pelrspelktilf filqilh silyasah. 

BAB V PENUTUP. Dalam BAB i lnil pelnulils melmbuat ke lsilmpulan dan 

saran. 

 




